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Abstract

Where wind is used at speeds of 3,4,5 and 6 m/s .Blade type with pine wood material,with Naca 4412,blade
Naca 4412 with 70% epoxsy resin + 30 % glass fiber,Naca blade 4412 with 70% epoxsy resin + 18% glass
fiber + 12% coconut fiber,Naca blade 4712 with 70% epoxsy resin+ 18% glass fiber + 12% coconut fiber and
Naca 5513 blade with 70% epoxsy resin+ 18% glass fiber+ 12% coconut fiber.Blade type epoxsy resin+ fiber
glass + coir Naca 4412 blade has the highest rotation compared to other blade types that have been in the
test.Where the generator rotation at awind speed of 3 m/s generator rotation has been calculated to reach an
average of 545.29 rpm,a wind speed of 4 m/s generator rotation is 708.9 rpm,and at a wind speed of 5 m/s the
generator rotation is 928.94 rpm, and at wind speed of 6 m/s the generator rotates at 928.94 rpm.

Keywords: wind tunnel, variations in wind speed, types of blades

Abstrak

Wind tunnel (Terowongan) angin adalah peralatan uji berstruktur tabung dimana udara dipaksa melaju
dengan sangat kencang yang mana untuk mempelajari efek aliranaerodinamis pada suatu objek benda,
untuk melakukan pengujian menggunakan blade yang mana angin yang dipakai dengan kecepatan 3,4,5 dan
6 m/s. jenis blade dengan bahan kayu pinus, dengan Naca 4412, blade Naca 4412 dengan bahan resin
epoxsy 70% + fiber glass 30%, blade Naca 4412 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiber gllas 18% + serabut
kelapa 12%, blade Naca 4712 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiber glass 18% + serabut kelapa 12% dan
blade Naca 5513 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiber glass 18% + serabut kelapa 12%, Jenis Blade resin
epoksi + fiber glass + coir Naca 4412 blade yang paling tinggi putarannya dibandingkan jenis blade
yang lainnya yang telah di uji,dimana putaran generator pada kecepatan angin 3 m/s putaran generaotor yang
telah di hitung rata-rata nya mencapai 545.29 Rpm, kecepatan angin 4 m/s putaran generator 708.9 Rpm,
pada kecepatan angin 5 m/s putaran generator 928.94 Rpm, dan pada kecepatan angin 6 m/s putaran generator
928.94 Rpm.

Kata kunci : wind tunnel,variasi kecepatan angin, jenis-jenis blade

1. PENDAHULUAN

Wind tunnel (Terowongan) angin adalah peralatan uji berstruktur tabung dimana udara dipaksa
melaju dengan sangat kencang yang mana untuk mempelajari efek aliranaerodinamis pada suatu
objek benda, benda atau objek yang akan diuji ditempatkan pada bagian ujung pada terowongan
angin dan peralatan yang digunakan untuk melakukan pengujian aerodinamika terhadap sebuah
model, seperti pesawat atau mobil. Terowongan angin biasanya digunakan untuk mensimulasi sebuah
kondisi aliran udara terhadap suatu model. Keberadaan terowongan angin di Institut Teknologi
Padang dimaksudkan untuk mendukung penelitian dibidang aerodinamika dan memfasilitasi
penelitian turbin angin. Terowongan angin tersebut dirancang dan dibuat oleh salah satu kelompok
mahasiswa Institut Teknologi Padang Teknik Mesin.
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Dalam rangka menuntaskan mata kuliah tugas akhir. Salah satu syarat Terowongan angin layak
digunakan untuk melakukan pengujian menggunakan blade yang mana angin yang dipakai dengan
kecepatan 3,4,5 dan 6 m/s.Pada pengujian terowongan angin ini menggunakan jenis blade yang
berbeda yaitu : jenis blade dengan bahan kayu pinus, dengan Naca 4412, blade Naca 4412 dengan
bahan resin epoxsy 70% + fiber glass 30%, blade Naca 4412 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiber
gllas 18% + serabut kelapa 12%, blade Naca 4712 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiber glass
18% + serabut kelapa 12% dan blade Naca 5513 dengan bahan resin epoxsy 70% + fiberglass18% +
serabutkelapal2%.

2. METODOLOGI

Langkah awal untuk melakukan pengujian adalah menyiapkan semua rangkaian peralatan yang
digunakan dalam pengujian,setelah itu mempersiapkan spesimen blade yang akan di uji di pasang
kan ke generator, lalu hidupkan motor dan putar regulator listrik hingga mencapai putaran yang
diinginkan serta tentukan kecepatan angina 3,4,5,6m/s,lalu menghitung berapa menit dibutuhkan
untuk melakukan pengujiandari satu jenis blade dengan Menggunakanstopwatch,lamanyawaktu
sekitar 1(satu) menit.Setelah melakukan pengujian,maka kita akan mendapatkan hasil pengujian
berupa data,data tersebut harus sesuai Denganhasilpengujian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian turbin angin jenis blade resin epoksi + fiber glass + coir (70: 18: 12 Naca4412)

Tabel 1. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Resin Epoksi + Fiber Glass+Coir
Naca 4412)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran motor (rpm)

1 3 706,6
2 4 977,3
3 5 1183,6
4 6 1446,8
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Gambar 1. Grafik Pengujian Generator terhadap kecepatan angin
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kecepatan angin 3 m/s, generator mendapatkan putaran
rata-rata 545.296 Rpm, pada kecepatan angin 4 m/s, maka putaran generator rata-rata 708.9
Rpm,pada kecepatan angin 5 m/s, maka putaran generator rata-rata 928.948 Rpm, dan pada
kecepatan angin 6 m/s, generator mendapatkan putaran rata-rata 1271.74 Rpm.

Tabel 2. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Resin Epoksi + Fiber Glass+Coir
Naca 5513)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran (rpm)

1 3 302,128
2 4 660,66
3 5 706.86
p 6 7679328
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Gambar 2. Grafik putaran Motor Listrik terhadap kecepatan angin

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa putaran motor 706,6 Rpm mendapatkan angin 3 m/s, pada
putaran 977,3 Rpm mendapatkan angin 4 m/s, pada putaran 1183,6 Rpm mendapatkan kecepatan
angin 5 m/s dan pada putaran 1446,8 Rpm mendapatkan angin dengan kecepatan 6 m/s, mengetahui
kecepatan mengukur dengan anemometer pengujian turbin angin jenis blade resin epoksi + fiber
glass + coir (70 : 18 : 12 ) Naca 5513

Tabel 3. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Resin Epoksi + Fiber Glass+Coir
Naca 4712)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran (rpm)

1 3 317,42
> 4 649,424
3 5 736,664
4 6 819,296
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Gambar 3. Grafik Putaran Generator terhadap kecepatan angin

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kecepatan angin 3 m/s, generator mendapatkan putaran
rata-rata 302.128 Rpm, Pada kecepatan angin 4 m/s, maka putaran generator rata-rata 660.66
Rpm,pada kecepatan angin 5 m/s, maka putaran generator rata-rata 706.86 Rpm,, dan pada
kecepatan angin 6 m/s, generator mendapatkan putaran rata-rata 767.932 Rpm.

Tabel 4. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Epoksi + Fiber Glass 70 : 30)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran (rpm)

1 3 517,36
2 4 685,548
3 5 777,704
4 6 995,152
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Gambar 4. Grafik putaran motor Listrik
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa putaran motor 706,6 Rpm mendapatkan angin 3 m/s, pada
putaran 977,3 Rpm mendapatkan angin 4 m/s, pada putaran 1183,6 Rpm mendapatkan kecepatan
angin 5 m/s dan pada putaran 1446,8 Rpm kecepatan 6m/s ,

Tabel 5. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Resin Epoksi + Fiber Glass+Coir
Naca 4712)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran (rpm)

1 3 706,6
2 4 977,3
3 5 1183,6
4 6 1446,8
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Gambar 5. Grafik Putaran Generator

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kecepatan angin 3 m/s, generator mendapatkan putaran
rata-rata 317.42 Rpm, pada kecepatan angin 4 m/s, maka putaran generator rata-rata 649.42
rpm,pada kecepatan angin 5 m/s maka putaran generator rata-rata 736.66 Rpm, dan pada kecepatan
angin 6 m/s, generator mendapatkan putaran rata-rata 819.29 Rpm.

Tabel 6. Data Kecepatan Angin Dan Putaran Generator (Blade Kayu Pinus Naca 4412)

No  Kecepatan Angin (m/s)  Putaran (rpm)

1 3 429,956
2 4 429,956
3 5 727,596
4 6 778,512
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Gambar 6. Grafik Putaran Motor Listrik

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa putaran motor 706,6 Rpm mendapatkan angin 3 m/s, pada
putaran 977,3 Rpm mendapatkan angin 4 m/s, pada putaran 1183,6 Rpm mendapatkan kecepatan
angin 5 m/s dan pada putaran 1446,8 Rpm mendapatkan angin dengan kecepatan 6 m/s,pengujian
turbin angin menggunakan jenis blade resin epoksi +fiber glass ( 70 : 30 ) Naca 4412

b)

c)

KESIMPULAN

Jenis blade yang paling lambat putarannya yaitu pada blade resin epoksi + fiber glass + coir
Naca 5513 yang mana putaran generator pada kecepatan angin 3 m/s 302.12 Rpm,, pada
kecepatan angin 4 m/s putaran generator 660.66 Rpm, pada kecepatanangin 5 m/s,
putaran generator 706.86 Rpm dan pada kecepatan angin 6 m/s, putaran generator 767,93
Rpm.

Jenis blade yang sedang putaranya yaitu pada blade kayu pinus Naca 4412 yang mana
pada kecepatan angin 3 m/s, rata-rata putaran generator 429.956 rpm, pada kecepatan 4 m/s
643.808 rpm,pada  kecepatan 5  m/s 727.596 rpm, pada kecepatan angin 6 m/s maka
putaran generator 778.512.

Jenis Blade resin epoksi + fiber glass + coir Naca 4412 blade yang paling tinggi putarannya
dibandingkan jenis blade yang lainnya yang telah di uji,dimana putaran generator pada
kecepatan angin 3 m/s putaran generaotor yang telah di hitung rata-rata nya mencapai 545.29
Rpm, kecepatan angin 4 m/s putaran generator 708.9 Rpm, pada kecepatan angina5 m/s
putaran generator 928.94 Rpm, dan pada kecepatan angin 6 m/s putaran generator 928.94
Rpm.
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